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Abstrak. Di Jawa Barat persentase penduduk semakin meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data BPS 2020, diprediksi 
pada tahun 2025 penduduk perkotaan akan mencapai 83,1%, tahun 2030 mencapai 8E,E% dan pada tahun 2035 
persentase penduduk perkotaan di Jawa Barat mencapai 89,3%. Didalam pemenuhan pembangunan perumahan berkaitan 
erat dengan pertimbangan akses terhadap fasilitas. Akan tetapi disisi lain pembangunan perumahan baru yang ada, tidak 
selalu di imbangi dengan adanya penyediaan in frastruktu r PSU yang sesuai dan hal tersebut dapat dijumpai pada 
perumahan pola c luster < 10.000. Salah satu kawasan yang banyak terdapat sebaran perumahan pola cluster < 10.000 
yakni Kecamatan Katapang di Kabupaten Bandung. Didalam studi dilakukan untuk melihat keterpaduan PSU di sekitar 
kawasan perumahan pola cluster. Pendekatan yang dilakukan yaitu campuran, agar memberi pemahaman dan hasil akhir 
yang lebih baik dalam mengetahui implikasi pengembangan perumahan pola c luster terhadap keterpaduan prasarana, 
sarana dan utilitas umum. Analisis yang digunakan yaitu Analisis Perkiraan Kebutuhan Pengembangan Sarana Fasilitas, 
Cakupan Pelayanan Fasilitas, Customer Satisfaction Index (CSI), Deskriptif Evaluatif dan Triangulasi. Dari hasil Analisa 
didapatkan bahwa terdapat beberapa kebutuhan penambahan PSU di beberapa perumahan pola cluster.

Kata kunci: Perumahan Pola Cluster; Keterpaduan; Cakupan Pelayanan PSU.

Abstract. In West Java the percentage increase increases every year. Based on BPS 2020 data, it is predicted that in 
2025the urban population will reach 03.1%, in 2030it will reach 00.0% and in 2035the percentage of urban population 
will reach 83.3%. The fulfillment of housing development is closely related to the consideration of access to facilities. 
However, on the other hand, the construction of existing new housing is not always balanced wth the availability of
appropriate PSU infrastructure and this can be found in duster pattern housing < 10,000. One of the areas wth a large 
distribution of duster pattern housing <10,000is Katapang District in Bandung Regency. The study was conducted to see 
the integration of the PSU around the duster pattern housing area. The approach taken is mixed, so that understanding 
and final results are batter in knowing the development of pattern dusters on the integration of infrastructure, facilities 
and public utilities. The analysis used is the Analysis of Estimated Need far Facilities Development, Facility Service 
Coverage, Customer Satisfaction Index (CSI) Evaluation of Evaluation and Triangulation. From the results of the analysis, it 
was found that there were several needs far additional PSUs in several duster-pattarned housings.

Keywords: Cluster Pattern Housing: 0ohasivanass: PSU Service Coverage.
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Pendahuluan

Pertum buhan penduduk di parkotaan setiap tahunnya sangat pesat akibat partum buhan alami dan urban isasi 
manyababkan kabutuhan hunian di parkotaan ta ru s  m angalam i paningkatan. Sakitar 56,7%  panduduk Indonesia tinggal 
di parkotaan pada 2020. Dari angka itu, 39,4%  panduduk parkotaan pada 2020  tinggal di daarah kota dan G0,G% 
tingga l di kawasan parkotaan, sapa rti bagian daarah kabupatan atau bagian dari dua atau labih daarah yang barbatasan 
langsung. Sa iring pasatnya partum buhan panduduk parkotaan, pamanuhan parum ahan tidak hanya m anjadi parhatian 
pam arin tah daarah, ta tap i juga pihak swasta yang barkacim pung di bidang ta rsabu t. M anurut Yudohusodo dan Salam 
1991 dalam (Mita Novaria, 2010) bahwa panyadiaan parum ahan yang balum dapat mangim bangi kabutuhan yang ta ru s  
maningkat, bahkan kacapatan panyadiaan parum ahan candarung ta rtin g g a l dari kacapatan partum buhan panduduk kota 
yang mambutuhkannya.

a. Kebutuhan Hunian Di PerkDtaan Terus Mengalami Peningkatan Seiring Peningkatan Jumlah Penduduk 
Perkotaan
Di Indonasia panyadiaan parum ahan dibangun baik sacara  in fo rm a l ataupun fo rm a l. Pambangunan parum ahan 
m alalui makanism a fo rm a l parlu  d itingkatkan agar parum ahan yang dibangun sasuai dangan ta rg a t kabijakan 
pam arin tah dan m am ilik i kualitas sasuai s tandarisas i. Tantangan krusia l yang dihadapi dalam upaya pamanuhan 
hunian layak dan tarjangkau yaitu katidaksaim bangan antara  supply dan damand lahan disababkan olah 
tingg inya harga lahan. Kabutuhan akan parum ahan baru yang samakin m aningkat dari tahun ka tahun sam antara 
dari sisi panyadiaan, jum lah rum ah yang ta rbangun balum mampu mamanuhi. Parumahan bukan hanya sakadar 
bangunan fis ik  untuk d itingga li. Parumahan dan lingkungannya m am ilik i banyak fungs i yang akan m am pangaruhi 
kualitas hidup panghuninya. Parum ahan dan parm ukim an khususnya pangambangan parum ahan di Indonasia 
barhubungan dangan barbagai macam padoman, kaputusan, pa ra tu ran  sa rta  s tanda r yang d ita rb itkan  olah 
lam baga-lam baga yang barasa l dari in s titu s i atau dapartam an (Santosa dalam Budihardjo, 2009).

Di dalam SNI parancanaan pambangunan lingkungan parum ahan harus manyadiakan p usa t-pusa t lingkungan 
yang manampung barbagai sak to r kagiatan (akonomi, sosial, budaya), dari skala lingkungan ta rka c il (250 
panduduk) hingga skala ta rb a s a r (120.000 panduduk), yang ditam patkan dan dita ta ta r in ta g ra s i dangan 
pangambangan dasain dan parh itungan kabutuhan sarana dan p rasarana lingkungan. Untuk m arancanakan 
bangunan rum ah yang mamanuhi pa rsya ra tan  takn is kasahatan, kaamanan dan kanyamanan tidak ta rla p a s  dari 
pa ra tu ran  satam pat, sapa rti rancana ta ta  ruang yang m aliputi GSB, KDB, KLB, dan sajanisnya, atau pa ra tu ran  
bangunan sacara spasifik, sapa rti a turan khusus a rs ita k tu r, kasalam atan dan bahan bangunan.
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Sumber: Google Earth, 2022

b. Perkembangan Perumahan "Pola Cluster" Di Wilayah Kabupaten Bandung Cukup Tinggi, Jika Tidak 
Dikendalikan Diduga Akan Berdampak Negatif Terhadap Penataan Kawasan Perkotaan
Pambangunan parum ahan berkaitan a ra t dangan aksas tarhadap fa s ilita s  yang diparlukan untuk manciptakan 
lokasi hunian yang fungsional, nyaman, asta tis , dan aman (Igwa, Okaka, Onwurah, Nwafor, dan Umah, 2017). Di 
s is i lain, pambangunan parum ahan baru tidak salalu diim bangi dangan panyadiaan in fra s tru k tu r  yang sasuai 
(K alla tt dan Nunnington, 2019). Parkam bangan parum ahan baru di Kabupatan Bandung cukup tingg i, dapat d iliha t 
dari jum lah parum ahan tapak ba riku t ini:

Tabal I. Jumlah Parumahan Tapak Di Kabupatan Banc ung Tahun 20I7 -  2020
Perumahan Tapak Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020

Perumahan Luasan < 10.000 M2 28 41 22 24

Sumber: Dinas PUTR Kabupaten Bandung, Tahun 2021

Dari data diatas dapat d iliha t bahwa salama 4 tahun ta ra k h ir  partum buhan parum ahan baru dangan luasan < 
10.000 m2 cukup tingg i. Parum ahan dangan luasan < 10.000 m2 ini sa ringka li d isabut sabagai parum ahan 
"c iu s ta r" . Dari beberapa l ite ra tu r  dan sum bEr yang d iparalah manganai je n is /ty p e  hunian, penggunaan 
num enkla tu r pola "c lu s te r" , "tow nhousa" dan "ra s id a n ca " saring d isa lahartikan olah pangambang ataupun 
konsuman itu sand iri. Tardapat parbadaan panggunaan nom ankla tu r untuk typa parum ahan di Am arika /  Eropa 
dangan yang ada di Indonasia umumya. Fanomana parkam bangan parum ahan <_I0.000 m2 yang dikanal dangan 
is tilah  "pola c lu s te r"  ini biasanya hanya dibangun babarapa unit saja dangan onagatasystem.

c. Belum Tersedianya RDTR dan Pedoman Teknis Dan Lingkungan Yang Mengatur Pelaksanaan 
Perencanaan dan Perizinan Perumahan Pola Cluster Sehingga Perijinan Perumahan Skala Kecil 
Dianggap Lebih Mudah.
Parijinan bagi parum ahan dangan luasan <_I0.000 yang dianggap labih mudah dibandingkan dangan parum ahan 
dangan skala basa r ta rm a su k  kadalam fa c to r  in ta ra s t mangapa pangambang labih mangambangkan parum ahan 
dangan luasan ta rb a ta s  ini. Salain tantunya pangaruh konsuman itu sand iri yang labih m am ilih  pola parum ahan 
sapa rti ini karana dianggap labih p rivas i, labih aman dan tarjangkau.

ALUR PERIZINAN DI MAL PELAYANAN PUBLIK

Sumber: Dinas PUTR Kabupaten Bandung, Tahun 2022 
Gambar I. Alur Parijinan Parumahan di Kabupatan Bandung
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Tabel 2. Ketentuan Parijinan untuk Parumahan di Kabupaten Bandung
Perumahan

Tapak
PP 21 Tahun 2021 Ttg 

Penyelenggaraan Tata Ruang
Perda 14/2013 Ttg Izin 

Lingkungan
Kajian

Andalalin
Peil

Banjir
> 10.000 m2 PKKPR/KKKPR UKL-UPL/ AMDAL Ya Ya

>2500 -  10.000 
m2

SPPL Tidak Tidak

< 2500 m2 SPPL Tidak Tidak

n
Dari ketentuan diatas, dapat diketahui bahwa izin te rhadap Parum ahan Tapak yang di < 10.000 m tidak m em ilik i 
pe rsyara tan  teknis yang lengkap terhadap dampak lalu lin tas, peil banjir, se rta  pertim bangan aspek rencana 
ta ta  ruang yang ideal. Dari fenom ena ini, penulis berm aksud m eneliti im plilkas i perum ahan tapak "pola c lu s te r"  
yang m em ilik i luas < 10.000 m e te r2 te rhadap  keterpaduan sistem  P rasarana, Sarana dan U tilitas Umum (PSU) 
Kawasan bisa diketahui sejauh mana im plikasi dampak pembangunannya. M enurut (Woodson, 2005), 
Pengembang perum ahan dapat m enurunkan kualitas pembangunan prasarana, sarana dan u tilita s  guna m enarik 
keuntungan maksim al. Semakin m araknya pem bangunan perum ahan pola s lu s te r dengan luasan te rb a ta s  yang 
tidak  diim bangi dengan p rasarana sarana dan u tu ilita s  umum yang memadai se rta  tidak te rin te g ra s in ya  dengan 
lingkungan se k ita r apabila tidak  dikendalikan dapat m enim bulkan dampak rusaknya ta ta  ruang kota, ruang 
menjadi su lit dilakukan pengawasan pengendalian.
Berdasarkan la ta r belakang te rs e b u t se rta  belum adanya penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
dengan m e lihat kesesuaian PSU di perum ahan tapak pola "c lu s te r"  kemudian disandingkan dengan pedoman, 
p rins ip  se rta  a tu ran  pengendali ta ta  ruang, guna m erum uskan rekom endasi atas pengembangan perum ahan 
pola c lu s te r te rk a it  keterpaduan prasarana, sarana dan u tilita s  umum perkotaan agar dapat mewujudkan 
lingkungan hunian yang sesuai dengan ta ta  ruang perkotaan

Metodologi Penelitian

Pada Penelitian ini menggunakan metode cam puran yang m erupakan metode dengan penerapan kom binasi dua 
pendekatan sekaligus yaitu ku a lita tif dan kuan tita tif. S tra teg i m etode cam puran yang digunakan adalah se kuens ia l/ 
bertahap (sequentia l mixed m ethods). Melalui metode ini peneliti berusaha menggabungkan atau m em perluas 
penemuan yang d ipero leh dari suatu metode dengan penemuan dari metode lain (C ressw e ll, 20 0 9 ). Adapun Variabel 
penelitian yang digunakan m eru juk pada P era tu ran  M enteri Negara Perum ahan Rakyat Nomor: 34 /P E R M E N /M /200G  
ten tang Pedoman Umum Penyelenggaraan Keterpaduan Prasarana, Sarana dan U tilitas (PSU) Kawasan Perumahan. 
Pemakaian metode cam puran pada penelitian ini adalah agar mampu m em beri pemahaman dan hasil akh ir yang lebih 
baik dalam m engetahui im plikasi pengembangan perum ahan pola c lu s te r te rhadap  keterpaduan prasarana, sarana dan 
u tilita s  umum. Adapun perum han pola c lu s te r yang ada di Kecamatan Katapang meliputi:
1. Puri Angkasa Regency
2. Nuansa Jun ti Residence
3. Griya A n ta riksa  A s ri
4. Bhumi Sangkanhurip
5. Bumi A nggrek Perm ai
6. Pondok Indah Sukamukti 2
7. Lembah Mekar
8. G -  Land Katapang Residence 2
9. Sweet Katapang Residence
10. C luster Sukamukti Islam ic
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Hasil dan Pembahasan

Dalam analisa keterpaduan PSU (P rasarana Sarana Umum ta rd a p a t babarapa tahapan analisis yaitu Analis is 
Kabutuhan Sarana Wilayah, Cakupan Palayanan (N etw ork A nalis is ), Analis is CSI , Analis is T riangu lasi dalam m alihat 
katarpaduan PSU yang ada dangan m angovarlay satiap PSU dangan sabaran parum ahan yang ada di Kacamatan 
Katapang, sapa rti yang dapat d iliha t sabagai bariku t:

I. Sarana Pendidikan
Bardasarkan hasil analisa kabutuhan sarana (skala w ilayah) didapatkan bahwa hanya di Dasa Sukamukti dan 
Dasa Banyusari saja yang tidak m am arlukan panambahan fa s ilita s  pandidikan.

Tabal 3. Kabutuhan Sarana Pandidikan
No Uraian TK SD SMP SMA/ SMK Total
1 Kebutuhan Fasilitas Ideal (unit) 35 39 13 13 101

2 Fasilitas Eksisting 42 32 10 3 87

3 Kebutuhan/Penambahan (unit) -7 7 3 10 14

Keterangan: + + + +
V = sudah terpenuhi

+ = butuh penambahan

Sumber: Hasil Analisa

Gambar 2. Hasil Analisis Cakupan Palayanan Pandidikan
Adapun analisis cakupan palayanan bardasarkan ja ra k  yang ta rca m tu m  di SNI 03-1733-2004. kamudian langkah 
yang dilakukan salanjutnya dangan ovarlay parum ahan pola c lu s ta r ta rhadap m asing masing fas ilita s . Dari hasil 
analisis masih ada babarapa parum ahan pola c lu s ta r yang tidak ta rlayan i fa s ilita s  pandidikan sapa rti Puri 
Angkasa Ragancy tidak ta rlayan i fa s ilita s  SMP, dan SMA satingkat (2 jan is); Nuansa Junti sudah ta rlayan i sudah 
ta rla ya n i sa lu ruh  fas ilita s ; Griya A n ta riksa  A s ri sudah ta rlayan i sa lu ruh  fas ilita s ; Bhumi Sangkan Hurip tidak  
ta rla ya n i TK, SMP dam SMA (3 jan is); Bumi A nggrak Parm ai tidak ta rlayan i TK, SMP, dan SMA (3 Janis); Pondok 
Indah Sukamukti 2 hurip  TK, SMP dan SMA (3 jan is); Lambah M akar Tidak Tarlayani SD, SMP dan SMA (3 jan is), G 
-  Land Katapang Rasidanca2 tidak ta rlayan i SMP (1 jan is) , dan C lusta r Sukam ukti Is lam ic tidak ta rlayan i SD, 
SMA dan SMA (3 jan is). Sam antara bardasarkan  hasil C ustom ar S a tis faction  Indax m am ilki sko r 53,60 , 
panghuni ra ta -ra ta  manjawab dangan cukup dikaranakan masih ada babarapa fa s ilita s  yang masih cukup jauh 
jangkauannya sacara  ja rak.

2. Sarana Kesehatan
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Bardasarkan hasil Analisa kabutuhan sarana Kasahatan (skala w ilayah) didapatkan bahwa satiap 
dasa /ka lu ra han  Kecamatan Katapang tidak m am arlukan panambahan fa s ilita s  kasahatan.

Tabal 4. Kabutuhan Sarana Kasahatan
No Uraian Puskesmas Puskesmas

Pembantu
Klinik Posyandu Total

1 Kebutuhan 
Fasilitas Ideal 
(unit)

1 2 0 57 60

2 Fasilitas 
Eksisting

2 4 6 122 134

3 Kebutuhan/ 
Penambahan 
Fasilitas (unit)

-21 -2 -6 -65 -74

Keterangan:
V = sudah terpenuhi 
+ = butuh 
penambahan

V V V V V

Sumber: Hasil Analisa

Puskesmas

Gambar 3. Hasil Analisis Cakupan Palayanan Kasahatan
Adapun analisis cakupan palayanan bardasarkan ja ra k  yang ta rca m tu m  di SNI 03 -173 3-2004 . Hasil analisis 
manunjukan bahwa P uri Angakasa tidak ta rlayan i fa s ilita s  klin ik dan puskasm as (2 jan is); Nuansa Jun ti tidak 
ta rla ya n i fa s ilita s  fa s ilita s  posyandu (1 ja n is ) ; Griya A n tariksa  A s ri tidak ta rla ya n i fa s ilita s  posyandu (1 jan is); 
Bhumi Sangkanhurip tidak ta rlayan i fa s ilita s  Posyandu, Klinik, dan Puskasmas (3 jan is) ; Bumi A nggrak Parm ai 
tidak  ta rlayan i Klinik dan Puskasmas (2 jan is) ; Pondok Indah Sukamukti tid a k  ta rlayan i fa s ilita s  Posyandu, Klinik, 
dan Puskasmas (3 Janis); Lambah M akar tidak ta rla ya n i Posyandu, Klinik dan Puskasmas (3 Jan is) , G Land 
Katapang Rasidanca sudah ta rlayan i sa lu ruh  fa s ilita s , Swaat Katapang Rasicanca tidak ta rlayan i Posyandu dan 
Klinik (2 Janis), C lustar Sukamukti Is lam ic tidak ta rlayan i Posyandu, Klinik , dam Puskasmas (3 Janis). 
Sam antara bardasarkan  hasil Customar Satisfaction index (CSI) m am ilki sko r 69,33, panghuni ra ta -ra ta  
m anjawab puas dangan kamudahan manjangkau fa s ilita s  saca ra  ja rak.
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3. Sarana Perdagangan
Berdasarkan hasil analisis kabutuhan sarana (skala w ilayah) KEcamatan Katapang tidak m em erlukan 
panambahan fa s ilita s  perdagangan.

Tabel 5. Kabutuhan Sarana Perdagangan
No Uraian Warung Minimarket/

pertokoan
Pasar/

Swalyan
Total

1 Kebutuhan 
Fasilitas Ideal 
(unit)

252 11 2 265

2 Fasilitas Eksisting 1.708 21 7 1.736

3 Kebutuhan/ 
Penambahan 
Fasilitas (unit)

-1.456 -10 -5 -1.471

Keterangan:
V = sudah terpenuhi 
+ = butuh penambahan

V V V V

Sumber: Hasil Analisa

Gambar 4. Hasil Analisis Cakupan Palayanan Perdagangan
Adapun analisis cakupan pelayanan berdasarkan ja ra k  yang te rca m tu m  di SNI 03 -173 3-2004 . Hasil analisis 
menunjukan bahwa fa s ilita s  yang sudah te rlayan i se luruh jen is fa s ilita s  Puri Angkasa, Nuansa Ju n ti, G Land 
Katapang Residence sudah te rlayan i se luruh fas ilita s . Sem enara Untuk perum ahan Griya A n tariksa , Bhumi 
Sangkanhurip, Pandak Indah Sukam ukti2, Lembah Mekar, dan C luster sukam ukti Is lam ic hanya tidak te rlayan i 
fa s ilita s  secara ja rak. Adapun hasil Customer Statisfaction index(CSI) dengan nilai 67,37, penghuni ra ta -ra ta  
m enjawab puas dengan sarana perdagangan yang ada.

4. Sarana Peribadatan
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan sarana (skala w ilayah). Kecamatan Katapang tidak  m em erlukan 
penambahan fa s ilita s  peribadatan.
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_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ Tabel 6. Kebutuhan Sarana Perdagangan_ _ _ _ _ _ _ _ _
No Uraian Mushola Masjid Total

1 Kebutuhan Fasilitas Ideal 25 2 27
(unit)

2 Fasilitas Eksisting 88 146 234
3 Kebutuhan/Penambahan -63 -144 207

Fasilitas (unit)

Keterangan: V  V V
V = sudah terpenuhi
+ = butuh penambahan__________________________________________
Sumber: Hasil Analisa

Gambar 5. Hasil Analisis Cakupan Pelayanan Peribadatan
Adapun hasil cakupan pelayanan bardasarkan ja ra k  yang tre ca n tu m  di SNI 03 -1733-2004 . Hasil analisis 
menunjukan bahwa fa s ilita s  peribadatan ra ta -ra ta  sudah melayani sEmua c lu s te r perum ahan. Sem entara untuk 
hasil analisis Customer Statisfaction index (CSI) dengan nilai 90,40 penghuni perum ahan ra ta -ra ta  menjawab 
sangat puas.

5. Sarana Ruang Terbuka Hijau
Berdasarkan penelitian ini RTH yang ad ada di Kecamatan Katapang te rd ir i dari dua klasifikasi RTH lua r pola 
c lu s te r dan RTH di dalam c lus te r. Berdasarkan sebaranya RTH d ilu a r pola c lu s te r te rd a p a t tam an m ini c ita rum , 
tam an c ita rum , tam an c ita rum  cilam peni, dan tam an ram ah lansia (c ita rum  2). Sem entara untuk perum ahan 
pola c lus te r, yang te rd a p a t perum ahan berada pada perum ahan Taman Sweet Katapang, Taman G Land 
Katapang, Taman Nuansa Junti, dan Taman Bum Sangkan Hurip.

Gambar 6. Hasil Analisis Cakupan Pelayanan RTH
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Berdasarkan hasil cakupan pelayanan, parum ahan yang tidak ta rlayan i fa s ilita s  RTH te rd a p a t Puri Angkasa 
Ragancy, Bhumi Sangkan Hurip, Pondok Indah Sukamukti, Lambah Makar, dan C luster Sukamukti Islam ic. 
Sam antara bardasaakan hasil analisis Customer Statisfaction indox (CSI) dangan nilai 62,97 panghuni 
parum ahan ra ta -ra ta  m anjawab cukup.

6. Prasarana Jalan
Bardasarkan hasil analisis ra ta -ra ta  ja lan yang ada dilingkungan parum ahan sudah cukup baik, namun masih 
ada babarapa parum ahan yang ja lan lingkunganya masih balum baik diaranakan masih dalam tahap proses 
pambangunan. Sam antara apabila m a lihat dari katarhubunganya dangan ja lan sa k ita r ra ta - ra ta  parum ahan pola 
c lu s te r masih tarhubung dangan ja lan lingkungan sa k ita r d ikaranakan atau ta rd a p a t sakat pam batas dangan 
parum ahan sak ita r. Namun apabila d iliha t da rihas il analis Customer Statisfaction index (CSI), m am ilik i nilai 
76,38 yang b a ra r ti panghuni parum ahan ra ta -ra ta  manjawab puas.

Gambar 7. Kondisi Jalan
7. Prasarana Drainase

Bardasarkan hasil obsarvasi p rasarana dra inasa yang ada di parum ahan pola c lu s te r yang ada di Kacamatan 
Katapang m am ilik i d ra inasa yang cukup baik. Analisa CSI yang ta lah dilakukan pun m am ilik i nilai 76.43 dangan 
kapantingan puas. Hal ta rs a b u t manandakan bahwa dra inasa yang ada diparum ahan la n ca r dan tanpa hambatan.

Gambar 8. Kondisi Drainasa
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8. Prasarana Persampahan
Berdasarkan hasil obsarvasi didapatkan bahwa m a yoritas  pengangkutan sampah yang ada di perum ahan yaitu 
dengan sistam  pangangkutan. Adapun hasil analisis Customer Statisfaction index (CSI) dangan nilai 53,60 
dangan kepentingan cukup puas.
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Gambar 9. Sebaran TPS
9. Prasarana Air Bersih

Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa ra ta -ra ta  penggunaan a ir bers ih  yang ada pada kecamatan 
katapang m ayoritasnya be rsu m b e r pada sum ur pompa, dan sisanya be rsu m b e r pada PDAM dan kualitas a ir 
yang ada pun be rva rias i dari cukup sam pai sangat baik. Hasil analisis Customer Statisfaction index (CSI) 
m em ilik i nilai 64,88 dengan kepentingan cukup.

ID. Prasarana Air Limbah
Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa ra ta -ra ta  penggunaan parasarana pengoalahan a ir  limbah 
dengan sistem  individu, dengan kualitas yang sudah cukup baik. Adapun hasil analisis Customer Statisfaction 
index (CSI) dengan nilai 65 ,87  dengan kepentingan cukup puas.

II. Ultilitas Listrik
Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa u ltiliita s  lis tr ik  yang ada duperum ahan pola c lu s te r sudah 
te rb ila n g  cukup baik. Hasil analisis CSI menunjukan nilai 85 dengan kepentingan sangat puas.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis im plikasi pembangunan perum ahan pola c lu s te r te rhadap sistem  rencana ta ta  ruang 
te rk a it  ketersediaan, kondisi, keterjangkauan dan kemudahan dalam menjangkau P rasarana dan Sarana U tilitas Umum 
(PSU) di daerah perkotaan, maka kesimpulan dari m asing-m asing pembahasan adalah: (1) Sarana Pendidikan: CUKUP 
TERPADU, ke bu tuhan / ketersed iaan sarana pendidikan w ilayah te rhadap keberadaan perum ahan skala kecil (pola 
c lu s te r), dimana masih te rd a p a t kekurangan da ri jum lah  sarana pendidikan Kawasan; (2) Sarana Kesehatan: TERPADU 
kebu tu h a n / te rsed iaan  sarana kesehatan w ilayah terhadap keberadaan perum ahan pola c luste r; (3 ) Sarana 
Perdagangan: TERPADU kebu tuhan / ketersediaan sarana perdagangan terhadap keberadaan perum ahan pola c lus te r; 
(4) Sarana Peribadatan: Sarana Peribadatan SANGAT TERPADU ke b u tu h a n / ke tersed iaan sarana peribadatan terhadap 
keberadaan perum ahan pola c luste r; (5 ) Sarana Ruang: Terbuka CUKUP TERPADU ketersed iaan RTH Kawasan terhadap 
keberadaan perum ahan pola c luste r. Masih ada beberapa perum ahan pola c lu s te r yang belum te rlayan i dengan ja ra k  
jangkauan yang mudah; (6) P rasarana Jalan: TERPADU antara  in fra s tru k tu r  ja ringan  ja lan lingkungan dengan ja ringan 
ja lan lokal. Namun tidak terpadu sistem  ja ringan  ja lan perum ahan pola c lu s te r te rhadap  perm ukim an di sekitarnya; (7) 
P rasarana Drainase: TERPADU in fra s tru k tu r  dra inase perum ahan pola c lu s te r te rhadap p rasarana Kawasan; (8) 
P rasarana Limbah: TERPADU sistem  pengelolaan a ir  limbah di perum ahan pola c lu s te r dengan ketentuan s tanda r teknis 
Kawasan; (9) P rasarana Persam pahan: TERPADU sistem  pengelolaan persam pahan secara m andiri untuk mengatasi
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pEngElolaan di perum ahan pola c lus te r; (10) P rasarana Jaringan A ir  Minum: CUKUP TERPADU antara s ta n d a r teknis 
pEngElolaan a ir m inum dengan kondisi pengelolaan a ir  minum di perum ahan pola c lus te r. Beberapa hal yang menjadi 
perm asalahan adalah tingka t k ^ r ^ l i a n  dan bau; (11) U ltilitas  Listrik: SANGAT TERPADU kebutuhan sambungan ja ringan 
PLN di perum ahan pola c lu s te r yang ada di w ilayah studi.

Dari hasil pEnalitian yang te lah dilakukan terhadap Im plikasi Pangambangan PErumahan "Pola C luste r" Terhadap 
Keterpaduan Prasarana, Sarana dan U tilitas Umum (PSU) Kawasan, dapat d irekom endasikan beberapa hal yang bisa 
dilakukan untuk r is e t tahap berikutnya, ya itu  te rk a it im plikasi pembangunan perum ahan "pola c lu s te r"  te rhadap 
keterpaduan sistem  rencana ta ta  ruang (ke tersed iaan, keterjangkauan dan kemudahan PSU Kawasan) yang harus 
dilakukan adalah periu dipastikan oleh pem erin tah daerah melalui OPD Teknis terhadap sya ra t dan ketentuan teknis izin 
pembangunan perum ahan "pola c lu s te r"  yang terpadu dan te r in te g ra s i dengan sistem  rencana ta ta  ruang 
w ilayah /kaw asan , perlu dilakukan analisa eva luatif secara teknis saat proses perizinan pembangunan perum ahan 
"pola c lu s te r"  m elalui konsep neighbourhood unit dalam satu kesatuan dengan unit perm ukim an d isekitarnya sehingga 
tidak  te rjad inya  GAP pembangunan Kawasan yang m engakibatkan buruknya Rencana Tata Ruang W ilayah/K aw asan, dan 
pembangunan perum ahan pola c lu s te r harus berbasis konsep inklusif (ke terbukaan kelom pok m asyaraka t untuk 
to le ra n s i dan m enghargai budaya).

Selanjutnya adalah rekom endasi te rk a it  persepsi penghuni perum ahan "pola c lu s te r"  te rhadap kebutuhan 
P rasarana dan Sarana U tilitas Umum (PSU), ya itu  penelitian p ^ e ^ s i  penghuni perlu dilakukan secara mendalam 
agar bisa m eningkatkan s tanda r ketentuan teknis lainnya saat proses izin pembangunan perum ahan "pola c lu s te r"  yang 
nantinya bisa dijadikan alat pengam bilan keputusan dalam peningkatan kua litas  PSU dan keterpaduan PSU dan perlu 
dilakukan perbandingan persepsi penghuni perum ahan skala besar dengan perum ahan skala kecil (pola c lu s te r), untuk 
m engetahui seberapa besar tingka t keterpaduan PSU d iantara  keduanya.

Lalu, te rk a it  rekom endasi yang dapat diusulkan dalam pengembangan perum ahan "pola c lu s te r"  te rk a it  
keterpaduan P rasarana dan Sarana U tilitas Umum (PSU) Kawasan, yaitu penyusunan s ta n d a rt tekn is penyediaan PSU 
dan keterpaduan PSU dalam proses izin pengembangan perum ahan "pola c lu s te r"  oleh dinas te rk a it  dan rekom endasi 
kebijakan dari bidang penataan ruang te rhadap  instansi te rk a it yang m embidangi P rasarana, Sarana dan U tilita s  Umum 
te rsebu t, untuk m enindaklanjuti te rhadap  ketersed iaan PSU Kawasan. Contohnya adalah m inim nya jum lah sarana 
pendidikan, harus d iin fo rm asikan  kepada dinas te rk a it aga r melakukan upaya penambahan unit kelas atau penambahan 
sarana pendidikan di Kawasan te rsebu t. Selain itu, perlu peningkatan m on ito ring , evaluasi sebagai bagian dari 
pengawasan dan pengendalian ruang secara berkala, ru tin  dan te rs tru k tu r . Jika wasdal tidak dilakukan akan berpo tensi 
te rhadap  pelanggaran ruang dan diberlakukannya penerapan insen tif dan d is insen tif bagi pelaku usaha/pengem bang 
yang m e langgar ketentuan.
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